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K epailitan memberikan sarana bagi debitor dan kreditor untuk mencapai penyelesaian pembayaran utang, di
mana debitor dimungkinkan untuk melakukan restrukturisasi utangnya. Salah satu mekanisme yang kerap
digunakan adalah debt to equity swap yaitu konversi utang menjadi saham. Mekanisme tersebut digjukan
oleh debitor dan dituangkan dalam rencana perdamaian yang nantinya disepakati oleh para kreditor dan
kemudian dihomologasi. Dalam hal ini, kreditor nantinya akan berubah menjadi pemegang saham perseroan
debitor. Dalam penelitian ini, akan dibahas mengenai akibat hukum debt to equity swap dalam rangka
perdamaian di PKPU serta bagai mana perlindungan hukum kreditor pasca debt to equity swap. Secara
khusus, pembahasan akan dihubungkan dengan fenomena saham tidur, yaitu saham yang tidak aktif
diperdagangkan dan bersifat tidak likuid dalam jangka waktu yang panjang. Bentuk penelitian ini disgjikan
dalam bentuk kajian yuridis normatif dengan metode penelitian menggunakan pendekatan doktrinal.
Dilakukan studi kasus atas PKPU PT Waskita Beton Precast Tbk yang menggunakan konversi utang
menjadi saham untuk menyelesaikan utangnya, di mana saham perseroan merupakan saham tidur. Terjadi
penyelundupan hukum dikarenakan konversi utang menjadi saham telah membebaskan PT Waskita Beton
Precast Tbk dari kewajibannya melakukan pembayaran kepada kreditor. Para kreditor yang semestinya
mendapatkan pembayaran dalam bentuk uang berujung mendapatkan pembayaran dalam bentuk saham yang
tidak likuid dan susah dijual.

...... Bankruptcy serves as a mechanism for debtors and creditors to attain a resolution of debt payments,
affording debtors the opportunity to restructure their indebtedness. One frequently utilized mechanism isthe
debt-to-equity swap, involving the conversion of debt into equity. This mechanism is proffered by the debtor
and delineated in a composition plan assented to by the creditors and homologated. In this scenario,
creditors are subsequently transformed into shareholders of the debtor company. This research endeavorsto
explicate the legal ramifications of debt-to-equity swaps within the context of the debt settlement, as well as
the legal safeguards extended to creditors subsequent to debt-to-equity swaps. Specificaly, the discourse
will be correlated with the phenomenon of sleeping stocks—stocks that remain inactive in trading and
exhibit alack of liquidity over an extended temporal span. Thisresearch is presented in the form of a
normative juridical study utilizing doctrinal research methodologies. A case study was undertaken on the
debt settlement of PT Waskita Beton Precast Thk, which employed debt conversion into shares to discharge
its obligations, wherein the company's shares qualified as dormant. Legal impropriety ensued as the
conversion of debt into shares absolved PT Waskita Beton Precast Thk from its obligation to fulfill
payments to creditors. In this case, creditors who were initially entitled to receive remuneration in the form
of currency, ultimately received compensation in the form of shares that proved illiquid and challenging to
divest.
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